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Abstract

The purpose of this research is 1) To describe the ability of students Climber type in solving problems of
mathematics PISA in Class VIII MTsN 5 Tulungagung. 2) To describe the ability of solving problems Camper
type in solving problems of mathematics PISA in Class VIII MTsN 5 Tulungagung. 3) To describe the ability
of solving problems Quitter type in solving problems of mathematics PISA in Class VIII mtsn 5 Tulungagung.
This research uses a qualitative approach with the researcher as the main instrument. The type of research used
is a case study. Data collection techniques used include questionnaires, tests and interviews. Subjects consisted
of 5 students from Class VIII1-B MTsN 5 Tulungagung namely 2 Climbers students, 2 Campers students, and 1
Quitters student. In Quitters use 1 subject because there is only 1 student of type Quitters. Analytical
techniques used in this study are data reduction, data presentation, and conclusion. The results showed: 1)
problem-solving ability of Climbers type students in solving Pisa standard mathematical problems meets all the
steps of Bransford & Stein problem solving, namely: identifying problems, determining goals, exploring
solutions, implementing strategies, and reviewing and evaluating the impact of influence. 2) The problem
solving ability of Campers students in solving Pisa standard mathematical problems meets the 3 steps of
Bransford & Stein problem solving, namely: identifying problems, determining goals, and exploring solutions.
3) Problem solving ability of students who are Quitters in solving Pisa standard math problems meets 2 steps
of Bransford & Stein problem solving, namely: identifying problems and determining goals.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) Untuk mendeskripsikan kemampuan siswa Climber dalam pemecahan
masalah soal matematika PISA di kelas VIII MTsN 5 Tulungagung. 2) Untuk mendeskripsikan kemampuan
siswa Camper dalam pemecahan masalah soal matematika PISA di kelas VIII MTsN 5 Tulungagung. 3) Untuk
mendeskripsikan kemampuan siswa Quitter dalam pemecahan masalah soal matematika PISA di kelas VIII
MTsN 5 Tulungagung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan peneliti sebagai instrument
utama. Jenis penelitian yang digunakan yaitu studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan antara lain
angket, tes dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 5 siswa dari kelas VI11-B MTsN 5 Tulungagung yakni
2 siswa Climbers, 2 siswa Campers, dan 1 siswa Quitters. Pada Quitters menggunakan 1 subjek karena hanya
ada 1 siswa yang bertipe Quitters. Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukan kemampuan pemecahan masalah
siswa bertipe Climbers dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA memenuhi semua langkah
penyelesaian masalah Bransford & Stein, yaitu: 1) mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan, menggali
solusi, melaksanakan strategi, dan mengkaji ulang serta mengevaluasi dampak dari pengaruh. 2) Kemampuan
pemecahan masalah siswa yang bertipe Campers dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA
memenuhi 3 langkah penyelesaian masalah Bransford & Stein, yaitu: mengidentifikasi masalah, menentukan
tujuan, dan menggali solusi. 3) Kemampuan pemecahan masalah siswa yang bertipe Quitters dalam
menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA memenuhi 2 langkah penyelesaian masalah Bransford &
Stein yaitu: mengidentifikasi masalah dan menentukan tujuan.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Bransford & Stein, Adversity Quotient, PISA.
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berbagai ilmu pengetahuan, dan salah satu ilmu pengetahuan yang diajarkan adalah matematika. Pada
dasarnya matematika sangat dibutuhkan dan kehidupannya terus berkembang sejalan dengan tuntutan
kebutuhan umat manusia, karena tidak ada kegiatan atau tingkah laku manusia yang terlepas dari
matematika. Matematika merupakan pengetahuan yang esensial sebagai dasar untuk bekerja seumur
hidup dalam abad globalisasi (Agustina, 2020). Pembelajaran matematika harus dimulai dengan
masalah kontekstual, kehidupan nyata, dekat dengan jiwa siswa dan sesuai dengan masyarakat yang
memiliki nilai kemanusiaan. Dengan memiliki keterampilan penalaran matematis yang lengkap,
diharapkan siswa dapat mengeksplorasi berbagai bidang keahliannya, terutama yang berkaitan dengan
sains teknologi.

Pemecahan masalah memainkan sebuah peran yang penting dalam pendidikan matematika
(Winarti & Waluya, 2019). Oleh karena itu pembelajaran matematika merupakan salah satu pelajaran
yang dapat digunakan untuk melatih keterampilan penyelesaian masalah. Pembelajaran matematika
yang dirancang hendaknya memberikan ruang bagi siswa untuk mengkontruksi sendiri
pemahamannya (Asmarani & Musrikah, 2022). Dalam belajar matematika pada dasarnya seseorang
tidak terlepas dari masalah karena berhasil atau tidaknya seseorang dalam matematika ditandai adanya
kemampuan dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya. Kemampuan memecahkan masalah
merupakan kompetensi yang perlu diberikan kepada siswa (Kurniawati dkk., 2019). Oleh karena itu
keterampilan penyelesaikan perlu dikembangkan, yaitu dengan memberikan siswa latihan soal selama
proses pembelajaran. Penyelesaian masalah bertujuan untuk melatih siswa memahami masalah,
mengorganisasikan langkah-langkah untuk memecahkan masalah, memecahkan masalah sesuai
dengan rencana, menarik kesimpulan tentang cara menyelesaikan masalah.

Penyelesaian masalah adalah suatu proses atau cara dengan menggunakan langkah-langkah
yang berurutan yang dapat dipahami siswa, agar siswa terlatih untuk menjadi terampil dan memiliki
pengetahuan dalam menyelesaikan masalah, salah satu ahli yang mengkaji mengenai penyelesaian
masalah adalah Bransford & Stein. Bransford dan Stein menyampaikan langkah penyelesaian masalah
IDEAL. Pemecahan masalah IDEAL memiliki 5 tahapan, yaitu identify problems (identifikasi
masalah), define goals (mendefinisikan tujuan), explore possible strategies (eksplorasi strategi yang
mungkin), anticipate outcomes and act (antisipasi hasil dan tindakan), dan look back and learn
(melihat kembali dan belajar) (Pratama, 2021). Untuk mengukur pemahaman siswa dalam
penyelesaian masalah matematika dapat dilakukan dengan memberikan soal non rutin. Soal
pemecahan masalah non rutin yang dapat digunakan salah satunya adalah soal model PISA
(Dewantara, 2019). PISA (Programme for International Student Assessment) adalah suatu program
penilaian siswa internasional yang diselenggarakan organization for economic Co-operation and
Development yang diikuti oleh lebih dari 70 negara diseluruh dunia, PISA dilaksanakan setiap 3 tahun
sekali. Hasil studi PISA dapat digunakan sebagai salah satu ukuran untuk mengetahui ukuran
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika (Sutama dkk., 2020). Soal PISA terdiri

atas 3 komponen, yaitu komponen konten, komponen proses, dan komponen konteks (Handayani
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dkk., 2022). Untuk konten terdiri dari bilangan (quantity), ketidakpastian dan data (uncertainty and
data), perubahan dan hubungan (chage and relationship), dan ruang dan bentuk (space and shape).
Untuk konteks terdiri dari pribadi (personal), pekerjaan (occupation), umum (societal), dan ilmiah
(scientific).

Dalam proses penyelesaian masalah cara berpikir mempengaruhi dalam penyelesaian masalah
matematika, cara berpikir setiap siswa berbeda-beda ada yang optimis dan bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan, ada yang memiliki keinginan menyelesaikan namun dengan cara yang tidak sungguh-
sungguh, bahkan ada pula yang langsung menyerah ketika menghadapi permasalahan matematika, hal
tersebut dipengaruhi oleh Adversity Quotient (AQ). AQ dapat mempengaruhi kecakapan dalam
mengasah kemampuan berpikir sehingga dapat memberbaiki professional seseorang secara
keseluruhan dan dapat meningkatkan semua segi kesuksesan (Stoltz, 2005). Adversity Quotient
merupakan kemampuan atau kecerdasan seseorang untuk mengubah, mengelola suatu permasalahan
atau kesulitan serta menjadikan sebagai tantangan untuk diselesaikan Menurut Paul G.Stoltz terdapat
tiga tingkatan daya tahan siswa dalam menghadapi masalah, yaitu climber, camper, dan quitter.
Climber adalah orang yang akan terus berjuang untuk menyelesaikan masalah, Camper adalah orang
yang merasa puas dengan pencapaian seadanya dan enggan untuk berusaha lebih, sedangkan Quitter
adalah orang yang mudah menyerah atau mundur ketika menghadapi suatu masalah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah matematika Berstandar PISA (Programme for
International Student Assesment) Ditinjau dari Adversity Quotient di Kelas VIII MTsN 5
Tulungagung” tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan siswa dalam
pemecahan masalah matematika berstandar PISA dari masing-masing tipe AQ pada siswa kelas VIII

MTsN 5 Tulungagung.

METODE

Jika ditinjau dari tujuan penelitian, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif.
Dengan jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Pertama pemilihan subjek menggunakan
instrumen angket Adversity Response Profile (ARP) yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTsN 5
Tulungagung, tujuan dari pemberian angket adalah untuk mengelompokan siswa berdasarkan tipe
AQ. Langkah kedua akan dipilih 2 siswa untuk setiap tipe AQ yang akan diberikan tes dengan
instrumen tes soal PISA. Langkah ketiga yaitu melakukan wawancara kepada subjek untuk menggali
lebih dalam terkait kemampuan pemecahan masalah dan hasil tes soal PISA. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini mengacu pada teknik analisis Miles dan Huberman yaitu pengumpulan

data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verifikasi.

HASIL DAN DISKUSI

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di lapangan dan berdasarkan hasil tes, angket, maupun
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wawancara dalam penelitian yang berjudul “Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah
Matematika Berstandar PISA (Programme For International Student Assesment) Ditinjau dari
Adversity Quotient di MTsN 5 Tulungagung”, diperoleh ringkasan sebagai berikut:

Adversity Quotient tipe Climbers

Siswa dengan tipe Adversity Quotient Climbers memenuhi semua langkah penyelesaian
masalah Bransford & Stein yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah. 2) Menentukan tujuan. 3) Menggali
solusi. 4) Melaksanakan strategi. 5) Mengkaji ulang dan mengevaluasi hasil
Adversity Quotient Tipe Campers

Siswa dengan tipe Adversity Quotient Campers memenuhi tiga langkah penyelesaian masalah
Bransford & Stein yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah. 2) Menentukan tujuan. 3) Menggali solusi
Adversity Quotient Tipe Campers

Siswa dengan tipe Adversity Quotient Campers memenuhi dua langkah penyelesaian masalah
Bransford & Stein yaitu: 1) Mengidentifikasi masalah. 2) Menentukan tujuan.

Berikut hasil pembahasan pemecahan masalah setiap tipe Adversity Quotient.

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa ditinjau dari Adversity Quotient bertipe Climbers

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan peneliti menunjukan dalam
tahap mengidentifikasi masalah siswa bertipe Climbers menuliskan informasi terkait apa saja yang
diketahui pada soal dan pada saat wawancara siswa bertipe Climbers dapat menceritakan apa saja
yang diketahui pada soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe Climbers mampu pada tahap
mengidentifikasi masalah. Hal selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharullah dkk bahwa,
subjek Climbers mampu mencantumkan atau menyebutkan unsur-unsur yang diketahui pada soal
(Baharullah dkk., 2022).

Pada tahap menentukan tujuan siswa bertipe Climbers menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal dan pada saat wawancara siswa bertipe Climbers mampu menyebutkan apa yang ditanyakan pada
soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe Climbers mampu pada tahap menentukan tujuan.
Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Abdul Gaffar dkk, menyatakan bahwa subjek
Climber dapat memahami tujuan dari setiap soal dengan baik karena mampu menyatakan apa yang
ditanyakan dalam soal (Gaffar dkk., 2021).

Pada tahap menggali solusi, siswa bertipe Climbers cukup mampu dalam memperkirakan
strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah pada soal. Pada lembar jawaban siswa bertipe
Climber menuliskan strategi yang digunakan, dan pada saat wawancara siswa bertipe Climbers cukup
mampu memperkirakan strategi yang tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Jadi dapat
disimpulkan bahwa siswa bertipe Climbers cukup mampu dalam tahap menggali solusi. Pernyataan
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Novita Nurul Aini dan Mohammad Muklis dimana
siswa Climber dapat memaparkan rencana penyelesaiannya menggunakan bahasanya sendiri dengan
benar dan yakin (Aini & Muklis, 2020).

Pada tahap melaksanakan strategi, siswa bertipe Climbers cukup mampu dalam menjelaskan
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langkah-langkah yang digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Dapat dilihat pada lembar
jawaban dan hasil wawancara siswa bertipe Climbers cukup mampu menjelaskan langkah- langkah
yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Maka dapat disimpulkan bahwa siswa
bertipe Climbers cukup mampu melaksanakan strategi. Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Selvy Sri Abdiyani dkk siswa Climbers dapat menjawab soal sesuai dengan strategi
pemecahan masalah yang telah direncanakan dan menuliskan pelaksanaan strategi pemecahan
masalah kedalam kalimat terbuka (Abdiyani dkk., 2019).

Pada tahap mengkaji ulang dan mengevaluasi dampak dari pengaruh siswa bertipe Climbers
cukup mampu dalam membuat kesimpulan yang tepat dari penyelesaian masalah, siswa bertipe
Climber juga cukup mampu dalam mengoreksi kembali hasil penyelesaian masalah yang sudah
diperoleh. Maka dapat simpulkan siswa bertipe Climbers cukup mampu dalam tahap mengkaji ulang
dan mengevaluasi dampak dari pengaruh. Pernyataan ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Baharullah dkk menyatakan bahwa subjek Climbers mampu melakukan pengecekan kembali jawaban
yang telah diperoleh sebelumnya (Baharullah dkk, 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan Siswa bertipe Climbers pada langkah
penyelesaian masalah Bransford & Stein di tahap 1 dan 2, dimana subjek Climbers mampu dalam
mengidentifikasi masalah serta menentukan tujuan. Pada tahap 3, 4, dan 5 subjek Climbers cukup
mampu menggali solusi, cukup mampu melaksanakan strategi, dan cukup mampu mengkaji ulang
serta mengevaluasi dampak dari pengaruh.

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa ditinjau dari Adversity Quotient bertipe Campers

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan peneliti, menunjukan pada
tahap mengidentifikasi masalah siswa bertipe Campers cenderung tidak menuliskan apa saja yang
diketahui pada soal, sedangkan pada saat wawancara siswa bertipe Campers mampu menceritakan apa
saja yang diketahui pada soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe Campers mampu pada
tahap mengidentifikasi masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdul Gaffar
dimana menunjukan bahwa subjek Camper dalam memecahkan masalah matematika berdasarkan
langkah Bransford Stein mampu mengidentifikasi keberadaan masalah dalam soal dengan baik dan
dapat menyatakan apa yang diketahui dalam soal dengan bahasanya sendiri (Gaffar dkk., 2021).

Tahap menentukan tujuan, siswa bertipe Campers cenderung tidak menuliskan apa yang
ditanyakan pada soal, namun pada saat wawancara, siswa bertipe Campers mampu menjelaskan apa
yang ditanyakan pada soal sesuai dengan pemahaman nya. Berdasarkan ini dapat disimpulkan bahwa
siswa bertipe Campers mampu dalam tahap menentukan tujuan. Pernyataan ini selanjalan dengan
penelitian oleh Abdul Gaffar dimana menunjukan bahwa dalam menentukan tujuan, subjek Camper
juga mampu memahami tujuan dari setiap soal dengan baik karena dapat mengungkapkan unsur yang
ditanyakan dalam soal (Gaffar dkk., 2021).

Pada tahap menggali solusi, siswa bertipe Campers cukup mampu memperkirakan strategi yang

tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Dapat dilihat dari lembar jawaban dan hasil
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wawancara siswa bertipe Campers cukup mampu memperkirakan strategi yang tepat digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada soal. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe
Campers cukup mampu dalam menggali solusi. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ibnu Malik dkk menyatakan bahwa siswa Campers mampu membuat rencana
penyelesaian masalah (Malik, 2019).

Pada tahap melaksanakan strategi, siswa bertipe Campers kurang mampu dalam menjelaskan
langkah-langkah yang dikakukan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Dapat dilihat pada lembar
jawaban dan hasil wawancara siswa bertipe Campers cenderung kesulutan menjelaskan langkah-
langkah yang sudah dilakukan untuk memperoleh hasil penyelesaian masalah. Jadi dapat disimpulkan
bahwa siswa bertipe Campers kurang mampu pada tahap melaksanakan strategi. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian sebelum nya yang dilakukan oleh Abdul Gaffar dkk menyatakan bahwa
subjek Camper kurang mampu menyatakan langkah-langkah yang ditempuh dalam menyelesaikan
soal menggunakan konsep yang pernah dipelajarinya (Gaffar dkk., 2021).

Pada tahap mengkaji ulang dan mengevaluasi dampak dari pengaruh, siswa bertipe Campers
tidak mampu membuat kesimpulan dari hasil penyelesaian masalah serta tidak bisa melakukan
peninjauan ulang terhadap hasil penyelesaian masalah yang sudah diperoleh. Pernyataan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Baharullah dkk menyatakan bahwa subjek Campers belum
mampu dalam mengecek dan mengevaluasi kembali hasil atau jawaban yang telah diperolehnya
(Baharullah dkk., 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan siswa bertipe Campers pada langkah
penyelesaian masalah Bransford & Stein di tahap 1 dan 2, dimana subjek Campers mampu dalam
mengidentifikasi masalah serta menentukan tujuan. Pada tahap 3 subjek Climbers cukup mampu
dalam menggali solusi. Pada tahap 4 subjek Campers kurang mampu melaksanakan strategi yang
tepat. Pada tahap 5 subjek Climbers tidak mampu dalam mengkaji ulang dan mengevaluasi dampak
dari pengaruh.

Kemampuan Penyelesaian Masalah Siswa ditinjau dari Adversity Quotient bertipe Quitters

Berdasarkan analisis hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan peneliti, menunjukan bahwa
pada tahap mengidentifikasi masalah siswa bertipe Quitters tidak menuliskan apa yang diketahui pada
soal, namun pada saat wawancara siswa bertipe Quitters mampu menceritakan apa saja yang diketahui
pada soal. Jadi dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe Quitters mampu pada tahap mengidentifikasi
masalah. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Selvy Sri Abdiyani dimana Siswa
Quitter dapat menentukan apa yang diketahui dari permasalahan yang ada pada soal yang diberikan
(Abdiyani dkk., 2019).

Tahap menentukan tujuan, siswa bertipe Quitters tidak menuliskan apa yang ditanyakan pada
soal, namun pada saat wawancara siswa bertipe Quitters cukup mampu menjelaskan apa yang
ditanyakan pada soal sesuai pemahamannya terhadap soal. Berdasarkan ini dapat disimpulkan bahwa

siswa bertipe Quitters cukup mampu pada tahap mengidentifikasi masalah, hal ini sesuai dengan
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penelitian yang telah dilakukan oleh Zanira Permatasari dkk, menemukan bahwa siswa Quitters yang
kemampuan pemecahan masalah matematikanya dengan tingkat baik mampu menjelaskan apa yang
ditanyakan pada soal dengan benar (Permatasari dkk., 2022). Namun terdapat perbedaan pada
penelitian yang dilakukan oleh Selvy Sri Abdiyani dimana siswa Quitters tidak dapat menentukan apa
yang ditanya pada soal secara baik (Abdiyani dkk., 2019).

Pada tahap menggali solusi, siswa bertipe Quitters kurang mampu memperkirakan strategi yang
tepat digunakan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Dapat dilihat dari lembar jawaban dan hasil
wawancara siswa bertipe Quitters kurang mampu memperkirakan strategi yang tepat digunakan untuk
menyelesaikan masalah pada soal. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa siswa bertipe
Quitters. Kurang mampu menggali solusi. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Linda Nur Chabibah dkk, bahwa siswa bertipe Quitter kurang mampu merumuskan
strategi (Chabibah dkk., 2019).

Pada tahap melaksanakan strategi, siswa bertipe Quitters tidak mampu dalam menjalankan
langkah-langkah yang dilakukan untuk menyelesaikan masalah pada soal. Dapat dilihat pada lembar
jawaban dan hasil wawancara siswa bertipe Quitters kesulitan dalam menjalankan langkah-langkah
yang sudah dilakukan untuk mendapatkan hasil penyelesaian masalah. Jadi dapat disimpulkan bahwa
siswa bertipe Quitters tidak mampu pada tahap melaksanakan strategi. Pernyataan ini didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Novita Nur Aini bahwa siswa Quitter tidak dapat
memenuhi indikator melaksanakan rencana penyelesaian (Aini & mukhlis, 2020).

Pada tahap mengkaji ulang dan mengevaluasi dampak dari pengaruh dan tidak melakukan
peninjauan ulang hasil penyelesaian yang sudah di dapat, siswa Quitters tidak membuat kesimpulan
dari hasil penyelesaian masalah yang sudah diperoleh. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Baharullah dkk dimana siswa kategori Quitter belum mampu dalam memeriksa
kembali hasil yang telah diperoleh sebelumnya (Baharullah dkk., 2022).

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan siswa bertipe Quitters pada langkah
penyelesaian masalah Bransford & Stein di tahap 1 dimana subjek Quitters mampu dalam
mengidentifikasi masalah. Pada tahap 2 subjek Quitters cukup mampu dalam menentukan tujuan.
Pada tahap 3 subjek Quitters kurang mampu dalam menggali solusi, pada tahap 4 dan 5 subjek
Quitters tidak mampu melaksanakan strategi yang tepat dan mengkaji ulang serta mengevaluasi

dampak dari pengaruh.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan diskusi yang telah diuraikan, maka diperoleh kesimpulan bahwa
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah matematika berstandar PISA berdasarkan langkah
Bransford & Stein yang ditinjau dari Adversity Quotient di kelas VIII MTsN 5 Tulungagung sebagai
berikut. Pertama, kemampuan pemecahan masalah siswa bertipe Climbers dalam menyelesaikan

masalah matematika berstandar PISA memenuhi semua langkah penyelesaian masalah Bransford &



Kemampuan Siswa dalam Pemecahan Masalah Matematika Berstandar Pisa (Programme For International Student
Assesment) Ditinjau dari Adversity Quotient di Kelas VIII MTsN 5 Tulungagung, Audrey Bellyana, Musrikah 16547
Stein, yaitu: mengidentifikasi masalah, menentukan tujuan, menggali solusi, melaksanakan strategi,
dan mengkaji ulang serta mengevaluasi dampak dari pengaruh. Kedua, kemampuan pemecahan
masalah siswa yang bertipe Campers dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA
memenuhi 3 langkah penyelesaian masalah Bransford & Stein, yaitu: mengidentifikasi masalah,
menentukan tujuan, dan menggali solusi. Ketiga, kemampuan pemecahan masalah siswa yang bertipe
Quitters dalam menyelesaikan masalah matematika berstandar PISA memenuhi 2 langkah
penyelesaian masalah Bransford & Stein yaitu: mengidentifikasi masalah dan menentukan tujuan.
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